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PENDAHULUAN

Sumber dana penerimaan Negara terbesar ialah melalui kontribusi pajak. Sesuai dengan
data APBN pada website kemenkeu, penerimaan Negara Indonesia pada tahun 2018 berasal
78,1% dari kontribusi pajak. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai badan penghimpun
penerimaan Negara melalui pajak belum berhasil dalam mencapai target penerimaan pajak.
Kinerja DJP yang belum berhasil dapat diukur berdasarkan data APBN yang dipublikasikan
oleh kemenkeu melalui besarnya target dan realisasi pajak tahun 2015-2019 vyang
menunjukkan bahwa realisasi pajak masih dibawah target penerimaan (kemenkeu.go.id).

32

Vol. 14, No.1, Februari 2022, Halaman 32-50 Copyright ©2022, PERMANA


http://permana.upstegal.ac.id/index.php/permana

PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Analisis Pengaruh Financial Distress ..

Nugroho & Firmansyah (2018), telah meneliti mengenai pengaruh financial distress
terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa financial distress
tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan hasil yang sama
dengan penelitian dari (Cita & Supadmi, 2019) dan (Octaviani & Sofie, 2019). Namun
terdapat perbedaan hasil penelitian dari Lee & Lee (2017) dan Maulana et al., (2018) hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap agre-
sivitas pajak.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah, pada penelitian kali ini,
manajemen laba akan digunakan sebagai variabel intervening dalam menganalisis pengaruh
financial distress terhadap agresivitas pajak. Alasan penggunaan manajemen laba sebagai
variabel intervening karena manajemen laba memiliki hubungan terhadap financial distress
(Machdar, 2019). Perusahaan yang mengalami kondisi financial distress akan cenderung
melakukan manajemen laba dengan income decreasing atau income increasing. Hal tersebut
dilakukan untuk menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan sehat untuk mengelabuhi
investor. Sedangkan dengan adanya teknik manajemen laba akan mempengaruhi jumlah

penghasilan kena pajak yang akan dibayarkan perusahaan.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba

Kondisi kesulitan keuangan merupakan sebuah gejala atau tanda awal bagi
perusahaan yang akan mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, manajer akan berupaya
mempertahankan perusahaan dengan berbagai upaya salah satunya dengan manajemen laba.
Menurut Chairunesia et al., (2018), terdapat 2 alasan perusahaan melakukan manajemen laba,
antara lain: (1) Income decreasing (penundaan pendapatan atau mengakui biaya di awal)
sampai kondisi menunjukkan rugi sehingga laba dapat disimpan untuk kebutuhan periode
depan, (2) Income increasing (mengakui pendapatan di awal atau menunda biaya) dilakukan
untuk menjaga peforma perusahaan agar terlihat tetap baik. Hasil penelitian dari Saraswati &
Mustikowati (2014); Chairunesia et al., (2018); dan Hapsoro et al., (2016), menunjukkan
adanya pengaruh signifikan antara financial distress terhadap manajemen laba. Berdasarkan
uraian diatas maka hipotesis pertama dapat disimpulkan sebagai berikut :

H: : Financial distress berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba
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Pengaruh Financial Distress Terhadap Agresivitas Pajak

Kondisi keuangan yang kritis membuat perusahaan merasa terbeban akan adanya
beban pajak, sehingga hal ini membuat perusahaan mengesampingkan resiko yang terjadi
untuk tetap mempertahankan kondisi perusahaan (Maulana et al., 2018). Perusahaan akan
memilih untuk menghemat beban pajak karena pajak merupakan arus kas keluar yang dapat
dimanfaatkan manajer dalam melakukan agresivitas pajak (Budhi & Dharma, 2017).
Perusahaan yang mengalami financial distress akan cenderung lebih agresif dalam
penghindaran pajak agar perusahaan tetap berdiri saat kondisi kas semakin kritis (Alifianti et
al., 2017). Kondisi kritis tersebut membuat ketakutan perusahaan adanya kebangkrutan
dimasa yang akan datang sehingga perlu melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi
pengeluaran (Cita & Supadmi, 2019). Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Sadjiarto
et al (2020) dan Lee & Lee (2017), menunjukkan bahwa financial distress memiliki pengaruh
terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kedua dapat
dirumuskan sebagai berikut :
H> : Kondisi financial distress pada perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas

pajak

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Agresivitas Pajak

Menurut penelitian Puji Astutik (2016), salah satu motivasi manajemen dalam
melakukan manajemen laba adalah adanya taxation motivation. Manajemen akan termotivasi
untuk mempengaruhi besarnya nominal pajak yang akan dibayar melalui tingkat laba yang
diturunkan agar beban pajak yang dibayar berkurang. Paradina & Tarmizi (2015),
berpendapat bahwa manajemen akan mengelola laba sebaik mungkin karena menghadapi
tradeoff dalam mencapai keuntungan perusahaan melalui penghematan pajak ataupun
memaksimalkan laba demi nilai perusahaan. Hasil penelitian dari Larastomo et al., (2016)
dan Ellyani & Hudayati (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara
manajemen laba dan agresivitas pajak. Hal tersebut terjadi karena penghasilan tinggi akan
mempengaruhi pembayaran pajak karena pajak terkait langsung dengan penghasilan bersih
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen akan melakukan manajemen laba dengan tujuan
meminimalkan penghasilan kena pajak. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis ketiga
dapat dirumuskan sebagai beikut :

Hs : Manajemen laba berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak
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Pengaruh Financial Distress Terhadap Agresivitas Pajak Melalui Manajemen Laba
Kondisi financial distress membuat perusahaan menekan pengeluarannya termasuk
pajak. Besar kecilnya pajak yang dibayar tergantung dari jumlah penghasilan suatu perusaha-
an. Oleh karena itu, perusahaan dapat melakukan praktik manajemen laba dengan teknik
income decreasing yang membuat tingkat laba menurun. Hal ini sesuai dengan hasil peneliti-
an dari (Machdar, 2019) yang menunjukkan bahwa manajemen laba memiliki pengaruh ter-
hadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut :
Hs : Financial distress berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak melalui

manajemen laba

METODE PENELITIAN
Penentuan Populasi dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data sekunder. Sumber data
sekunder ini berasal dari laporan keuangan perusahaan manufaktur pada situs www.idx.co.id.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada tahun 2015-2019. Pemilihan sektor manufaktur karena sektor tersebut merupakan
perusahaan yang paling dominan diantara seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah menggunakan purposive sampling dengan
kriteria antara lain (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2019,
(2) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan setiap tahunnya, (3) Memiliki data yang

lengkap untuk bisa diteliti dengan variabel penelitian.

Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak yang diukur
menggunakan proxy ETR (Effective Tax Rate). Berdasarkan penelitian Lanis & Richardson
(2012), menjelaskan bahwa ETR merupakan proksi yang sering digunakan penelitian-peneli-
tian terdahulu dalam mengukur agresivitas pajak suatu perusahaan. Semakin rendah rasio
ETR oleh suatu perusahaan maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajaknya. Berikut rumus

dari proksi ETR :
_ Beban pajak penghasilan

ETR = Pendapatan sebelum pajak
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Di sisi lain, penelitian ini menggunakan tingkat financial distress sebagai variabel
independen. Dalam pengukuran financial distress diukur menggunakan Altman Z-Score
sebagai berikut :

Z —Score=1.2A+ 148 + 3.3C + 0.99D

Keterangan :

A = Working Capital/Total aset

B = Laba ditahan/Total aset

C = Laba sebelum pajak/Total aset
D = Penjualan/Total asset

Dari formula diatas, perusahaan yang mempunyai nilai Z-score semakin besar maka
menunjukkan semakin rendah level financial distress yang dialami perusahaan. Jika suatu
perusahaan memiliki nilai di atas rata-rata ini, bisa dikatakan bahwa perusahaan tersebut me-
miliki kondisi keuangan yang lebih buruk dan memiliki potensi kebangkrutan lebih besar jika

dibandingkan perusahaan kebanyakan.

Manajemen laba dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel intervening. Manaje-
men laba diukur dengan menggunakan model Modifikasi Jones dimana model ini dinilai pali-
ng baik dalam mendeteksi manajemen laba karena memiliki nilai standar error yang paling
kecil dibandingkan model yang lain (Istigomah & Adhariani, 2017). Penelitian kali ini
menggunakan firm size dan leverage sebagai variabel control :

a.) Firmsize

Size merupakan ukuran perusahaan yang dihitung dengan total asset. Perusahaan yang
memiliki ukuran perusahaan besar akan lebih mementingkan dan menjaga reputasinya.
Berdasarkan hasil penelitian (Putri & Putra, 2017) yang menunjukkan bahwa firm size
berpengaruh terhadap tingkat penghindaran pajak dimana perusahaan yang besar akan
cenderung tidak melakukan penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan semakin besar
perusahaan maka akan disoroti oleh pemerintah. Firm size dapat diukur dengan natural log
atas total asset diawal tahun.
b.) Leverage

Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
perusahaan menggunakan utang. Perusahaan yang melakukan pinjaman hutang akan

menimbulkan bunga yang harus dibayar nantinya. Beban bunga bersifat deductible yang
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dapat mengurangi laba kena pajak (Alviyani et al., 2016). Leverage dapat diukur dengan

utang jangka panjang dibagi dengan total asset.

Teknik Analisis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data time series dan cross sectional
yang merupakan suatu data dari banyak objek yang dikumpulkan dengan runtutan waktu
lebih dari satu tahun. Maka dari itu penelitian ini akan dilakukan dengan uji regresi data panel
dengan menggunakan SPSS 22. Analisis Jalur. Analisis jalur digunakan untuk menguiji
pengaruh dari variabel intervening. Pada analisis jalur ini akan dibentuk sebuah diagram jalur
yang menggambarkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yang melalui variabel
intervening. Uji T, uji ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen secara parsial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019 yakni sebesar 359 laporan keuangan
perusahaan. Sampel diseleksi menggunakan metode purposive sampling. Berikut merupakan

tabel perincian sampel :

Analisis statistik deskriptif
Tabel 1. Deskripsi Statistik

N Min Max Mean Std.Dev

FD 359 -0.79 5.03 213 1.026
FS 359 8.03 36.77 23 5.430
LVR 359 -025 054 0.14 0.139
ETR 359 -032 086 027 0.209
ML 359 -0.21 0.20 0.005 0.074
N 359

Sumber : Data Diolah, 2021

Agresivitas pajak pada penelitian ini diproksikan dengan effective tax rates (ETR).
Berdasarkan hasil uji statistik deksriptif, diperoleh nilai minimum -0.32 dan nilai maksimum

0.86. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan mencatatkan pembayaran pajak yang
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dilaporkan dalam arus kas operasional perusahaan hingga sebesar 27% dari jumlah laba
sebelum pajak. Standar deviasi sebesar 1.03 nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai
rata-rata, sehingga hal ini menunjukkan bahwa sebaran data agresivitas pajak sudah merata.

Rata-rata variabel financial distress adalah sebesar 2.13. Nilai financial distress ini
merupakan suatu probabilitas yang menunjukkan apabila semakin kecil angka financial
distress maka akan semakin bermasalah pula keuangan perusahaan tersebut. Dengan
demikian, jika suatu perusahan memiliki nilai dibawah rata-rata ini bisa dikatakan memiliki

kondisi keuangan yang buruk.

Selanjutnya, untuk variabel manajemen laba memiliki nilai rata-rata sebesar 0.0050
yang berarti bahwa tahun 2015-2019 rata-rata perusahaan manufaktur di Indonesia
melakukan manajemen laba dengan pola peningkatan laba, karena nilai rata-rata

menunjukkan angka yang positif.

Variabel control Firm Size merupakan variabel yang ikut mempengaruhi hubungan
antara variabel bebas dengan terikat. Berdasarkan tabel uji statistic, diperoleh nilai rata-rata
23, nilai minimum 8.03 dan nilai maximum 36.77 serta standar deviasi 5.43.

Variabel control Leverage merupakan variabel yang ikut mempengaruhi hubungan
antara variabel bebas dengan terikat. Nilai rata-rata 0.13999, nilai maksimum sebesar 0.54
dan nilai minimum sebesar -0.25. Melihat nilai rata-rata Leverage yang hampir 14% maka
dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam sampel memiliki tingkat hutang yang rendah.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang digunakan dalam pengujian
yang dilakukan berdistribusi normal atau tidak dengan taraf signifikansi lebih besar dari 5%.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Model Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
FD, FS, LVRG —M]J 0.200 Distribusi Normal
FD, FS, LVRG, MJ] — AP 0.186 Distribusi Normal

Sumber : Data Diolah, 2021
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Dari tabel Normalitas diatas dapat dilihat seluruh data analisis berdistribusi normal,
karena nilai signifikan yang dihasilkan lebih besar dari 5% atau 0,05.

2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah terdapat korelasi antar variabel

bebas. Taraf signifikansi pengambilan keputusan dalam uji ini adalah nilai VIF lebih kecil

dari nilai 10.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics Ket.
Tol. VIF

FD 0.86 1.16 o

FD, FZ, LVRG — MJ ES 0.96 104 BEDaﬁexﬁgékoll—
LVR 0.83 1.20
FD 0.85 1.17

FD, FZ, LVRG, MJ — AP FZ 0.96 1.03 Bebas Multikoli-
LVR 0.83 1.20 nearitas
ML 0.98 1.02

Dari tabel Multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
bebas dari gejala multikolinearitas, hal ini menunjukkan tidak adanya korelasi yang terjadi
antar variabel bebas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian-

ce dari residual satu pengematan ke pengematan yang lainnya.
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig Keterangan

FD 0.659

FD, FZ, LVRG — MJ FS 0.658 Bebas Heteroskedas-tisitas
LVR 0.995
FD 0.434

FD, FZ, LVRG, MJ] — AP FS 0441 Bebas Heteroskedas-tisitas
LVR 0.204
MJ 0.810

Sumber : Data Diolah, 2021
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Dari tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa dari kedua pengujian masing-masing variabel
bebas dari gejala heteroskedastisitas. Hal ini ditunjukkan melalui nilai signifikan yang diha-

silkan pada uji Spearman yang lebih besar dari taraf signifikansi 0.05 atau 5%.

4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat
korelasi kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1
(sebelumnya).
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson Ket.
FD, FZ, LVRG — MJ 1.989 Tidak Terdapat Autokorelasi
FD, FZ, LVRG, MJ — AP 2.047 Tidak Terdapat Autokorelasi

Sumber : Data Diolah, 2021

Dari hasil regresi model pertama diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1.989,
dengan nilai DW tabel n = 359 dan k = 3 pada a = 5%, maka didapat nilai dL = 1.810 dan dU
= 1.845. Berdasarkan aturan pengambilan keputusan DW, nilai DW statistik berada dU < d <
4-Du (1.845 < 1.989 < 2.15) sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada
model regresi yang pertama. Sedangkan hasil dari regresi model kedua diperoleh nilai Durbin
Watson sebesar 2.047, dengan nilai DW tabel n = 359 dan k = 4 pada o = 5%, maka didapat
nilai dL = 1.805 dan dU = 1.850. Berdasarkan aturan pengambilan keputusan DW, nilai DW
statistik berada dU < d < 4-Du (1.805 < 2.047 < 2.20) sehingga disimpulkan bahwa tidak

terdapat autokorelasi pada model regresi yang kedua.

Analisis Regresi dengan Variabel Intervening
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Model |

Unstandardized Coefficients Standardizd Co.

Model T Sig
B Std. Err Beta

(Const) -0.019 0.021 -0.928 0.354

FD 0.007 0.004 0.093 1.649 0.100

FS 0.001 0.001 0.073 1.301 0.173

LVR 0.039 0.031 0.073 1.279 0.202

Sumber : Data diolah, 2021
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Tabel diatas merupakan hasil regresi berganda dari model I, financial distress
mempunyai koefisien regresi sebesar 0.093 hal ini menunjukkan apabila financial distress
mengalami kenaikan sebesar 1 persen, maka tindakan manajemen laba akan mengalami kena-
ikan sebesar 9,3 %. Variabel firm size menghasilkan koefisien regresi sebesar 0.073 hal ini
menunjukkan adanya peningkatan firm size sebesar 1% maka tindakan manajemen laba akan
meningkat sebesar 7,3%. Selanjutnya untuk leverage koefisien regresi yang dihasilkan sebe-
sar 0.073 hal ini menunjukkan dengan peningkatan jumlah leverage sebesar 1% maka tinda-

kan manajemen laba akan meningkat sebesar 7,3%. Dengan asumsi variabel lain dianggap

konstan
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Model 11
Model Unstandardized Coefficients  Standar- dized Co. t Sig
B Std. Error Beta
(Const)  0.303 0.058 5.144 0.000
FD 0.030 0.011 0.147 2.256 0.009
Fz 0.001 0.002 0.027 0.523 0.601
LVR 0.029 0.084 0.026 0.462 0.736
ML -0.647 0.147 -0.229 -4.407 0.000

Dependent Variabel : ETR
Sumber : Data diolah, 2021

Tabel diatas merupakan hasil regresi berganda dari model Il. Hasil yang ditunjukkan
dari analisis regresi ini ialah koefisien regresi financial distress sebesar 0.147. Hal ini menun-
jukkan dengan peningkatan financial distress sebesar 1% maka agresivitas pajak yang
digambarkan dengan proksi ETR akan mengalami peningkatan sebesar 14,7%. Selanjutnya
untuk koefisien regresi firm size sebesar 0.027. Hal ini menunjukkan dengan adanya pening-
katan firm size sebesar 1% maka akan ada penurunan tingkat agresivitas pajak sebesar 2,7%.
Koefisien regresi dari variabel leverage sebesar 0.026%. Hal ini menunjukkan dengan adanya
peningkatan firm size sebesar 1% maka akan ada penurunan tingkat agresivitas pajak sebesar
2,6%. Serta untuk variabel manajemen laba menghasilkan koefisien regresi sebesar -0.229.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan tindakan manajemen laba sebesar 1% akan

ada penurunan tingkat agresivitas pajak sebesar 22.9%.

41

Vol. 14, No.1, Februari 2022, Halaman 32-50 Copyright ©2022, PERMANA



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Analisis Pengaruh Financial Distress ..

Analisis Jalur

Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening (mediasi)
untuk menaksir hubungan tidak langsung antar satu variabel melalui variabel mediasi. Dari
output yang dihasilkan pada kedua model regresi yang dilakukan, maka diperoleh diagram

jalur sebagai berikut :

Manajemen
/ Laba
p1=0.093 p2=-0.229
Financial Agresivitas
Distress —— p3=0.147 | Pajak (ETR)

Gambar 1. Diagram Jalur Model

Berdasarkan Gambar 1. Menunjukkan hasil pengaruh langsung financial distress ter-
hadap agresivitas pajak (p3) = 0.147 dan pengaruh langsung manajemen terhadap agresivitas
pajak (p2) = -0.229. Pengaruh tidak langsung diperoleh dengan perkalian antara pengaruh
langsung financial distress terhadap manajemen laba dan pengaruh langsung manajemen laba
terhadap agresivitas pajak (pl x p2) = 0.093 x -0.229 =-0.021.

Hasil Uji Hipotesis
Uji T

Dari tabel hasil regresi model | dapat dilihat nilai t yang dihasilkan dari variabel
financial distress adalah sebesar 1.649 dengan nilai signifikan 0.106 dan dibandingkan
dengan nilai t tabel sebesar 1.6491. Nilai t-hitung variabel ini lebih kecil dari t-tabel dan
memiliki nilai sig > 0.05 sehingga disimpulkan bahwa financial distress tidak berpengaruh

signifikan terhadap manajemen laba.

Dari tabel regresi model Il dapat dilihat nilai t yang dihasilkan variabel financial
distress adalah sebesar 2.238 dengan nilai signifikan 0.025 dan dibandingkan dengan nilai t
tabel sebesar 1.6491. Nilai t hitung variabel ini lebih besar dengan nilai t tabel dan memiliki
nilai sig < 0.05 sehingga disimpulkan bahwa financial distress berpengaruh signifikan dan
positif terhadap agresivitas pajak.
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Selanjutnya dari tabel regresi model 11 dapat dilihat nilai t yang dihasilkan variabel
manajemen laba adalah sebesar -4.407 dengan nilai signifikan 0.000 dan dibandingkan
dengan nilai t tabel sebesar 1.6491. Nilai t hitung variabel ini lebih besar secara negatif
dengan nilai t tabel dan memiliki nilai sig < 0.05 sehingga disimpulkan bahwa manajemen

laba berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress secara parsial
terhadap manajemen laba. Koefisien regresi financial distress sebesar 0.093 dan nilai signifi-
kansi menunjukkan lebih besar dari 0.05 yaitu 0.100. Dalam penelitian ini nilai rata Hal ini
berarti bahwa variasi variabel financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap mana-
jemen laba, dengan demikian hipotesis 1 ditolak.

Pihak manajemen akan melakukan manajemen laba apabila tidak dalam kondisi
kesulitan keuangan yang tinggi, namun sebaliknya apabila kondisi kesulitan keuangan yang
rendah memungkinkan manajemen melakukan tindak manajemen laba. Hal tersebut terjadi
karena manajemen sedang dalam pengawasan yang ketat olah para kreditur, dan dituntut
untuk mengembalikan situasi keuangan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pernyataan ini
mendukung hasil penelitian (Yolanda et al., 2019) yang menunjukkan bahwa financial

distress tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Agresivitas Pajak

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap agresi-
vitas pajak. Nilai signifikansi pengujian ini menunjukkan lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar
0.009. Koefisien regresi financial distress ialah sebesar 0.147. Hal ini menunjukkan financial
distress mempunyai pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi angka Z-
Score maka financial distress yang dialami perusahaan semakin rendah namun apabila sema-
kin rendah angka Z-Score maka perusahaan tersebut memiliki kondisi keuangan yang lebih
buruk dan memiliki potensi bangkrut. Sedangkan semakin besar ETR maka semakin rendah
penghindaran pajak yang dilakukan, namun apabila tingkat ETR semakin kecil maka peng-
hindaran pajak yang dilakukan semakin tinggi. Apabila financial distress berpengaruh positif
terhadap ETR maka dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat financial distress yang ditun-
jukkan dengan nilai Z-Score rendah maka akan tinggi pula tingkat penghindaran pajak

dengan nilai ETR yang rendah. Hal ini berarti bahwa financial distress berpengaruh positif

43

Vol. 14, No.1, Februari 2022, Halaman 32-50 Copyright ©2022, PERMANA



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Analisis Pengaruh Financial Distress ..

dan signifikan terhadap agresivitas pajak, hal tersebut diperkuat dengan nilai t-hitung yang
lebih besar dari nilai t-tabel (2.238>1.6491). Dengan demikian hipotesis 2 diterima.

Perusahaan yang mengalami financial distress akan mengupayakan cara untuk
menekan pengeluaran. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang buruk akan kesulitan untuk
membayar kredit saat jatuh tempo sehingga mengharuskan manajer untuk mencari solusi. Hal
ini membuat perusahaan akan lebih agresif dalam penghindaran pajak, karena pajak merupa-
kan beban arus kas keluar yang signifikan bagi perusahaan dalam kondisi tertekan. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian (Sadjiarto et al., 2020), (Alifianti et al., 2017) dan (Meilia
& Adnan, 2017) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak.

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Agresivitas Pajak

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap
agresivitas pajak. Agresivitas pajak ini diproksikan dengan proksi ETR. Berdasarkan penguji-
an yang dilakukan, koefisien regresi manajemen laba ialah sebesar -0.229 dan nilai signifikan
0.000 < 0.05. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif
terhadap ETR. Semakin besar nilai ETR maka semakin rendah tingkat penghindaran pajak
yang dilakukan. Sebaliknya, semakin kecil nilai ETR berarti semakin tinggi tingkat penghin-
daran pajak. Oleh karena itu apabila manajemen laba berpengaruh negatif terhadap ETR
maka manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan

demikian hipotesis 3 diterima.

Manajemen sengaja menghindari pajak dengan cara meningkatkan beban melalui
penggunaan metode dan kebijakan akuntansi tertentu sehingga laba lebih kecil. Semakin
besar income decreasing yang dilakukan maka perusahaan terindikasi semakin agresif terha-
dap pajak perusahaan. Hal ini mendukung penelitian dari (Novitasari et al., 2016) yang
menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas

pajak.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Agresivitas Pajak Melalui Manajemen Laba
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap agresi-
vitas pajak dengan manajemen laba sebagai variabel intervening. Berdasarkan uji analisis
jalur diperoleh perhitungan sebagai berikut:
Pengaruh secara langsung = 0,147
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Pengaruh secara tidak langsung = -0,229 x 0,093 = -0,021

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai pengaruh secara langsung > pengaruh secara
tidak langsung (0,147>-0,021). Hal ini memiliki makna bahwa variabel manajemen tidak
dapat memediasi variabel financial distress terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian
hipotesis 4 ditolak.

Manajemen laba tidak dapat memediasi pengaruh financial distress terhadap agresivi-
tas pajak, karena pada saat terjadi kondisi kesulitan keuangan perusahaan sedang dalam
pengawasan kreditur. Manajemen enggan melakukan manipulasi laba menjadi rendah, karena
kondisi keuangan yang sudah buruk dan keinginan para investor yang ingin mendapatkan
dividen. Hal ini membuat manajemen laba tidak dapat dilakukan saat keadaan keuangan
perusahaan buruk untuk melakukan penghindaran pajak. Pernyataan tersebut sesuai dengan
penelitian dari (Hapsoro et al., 2016) yang menyatakan bahwa financial distress tidak berpe-
ngaruh terhadap manajemen laba. Pada saat kondisi keuangan yang memburuk perusahaan
memilih untuk memangkas pengeluarannya seperti menggunakan dana dari luar untuk
mengurangi beban pajaknya maupun menggunakan transfer pricing untuk perusahaan multi-
nasional yang terafiliasi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Indradi & Sumantri, 2020)
yang menjelaskan bahwa bentuk penghindaran pajak juga bisa dilakukan dengan melakukan
penggeseran transfer domisili karena adanya perbedaan tarif pajak antar Negara yang bisa
menghemat pajak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kondisi keuangan yang buruk tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Selanjut-
nya, financial distress berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak dan manajemen laba
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Terakhir, manajemen laba tidak dapat meme-

diasi pengaruh financial distress terhadap agresivitas pajak

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu peneliti hanya meneliti pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019. Hal ini bisa menimbulkan bias
karena terdapat perubahan kondisi agresivitas pajak pada periode waktu yang berbeda sehing-
ga tidak bisa menggambarkan kondisi agresivitas pajak yang terbaru. Selain itu, peneliti
hanya menggunakan variabel financial distress dan manajemen laba sedangkan masih terda-

pat variabel lain yang dapat menggambarkan agresivitas pajak. Saran bagi peneliti selanjut-
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nya, dapat meneliti variabel independen lain yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak dan
memperluas sampel penelitian pada periode laporan keuangan terbaru dengan mengambil
sektor lain selain sektor manufaktur. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa menggunakan proksi
yang berbeda atau bahkan memakai proksi lebih dari satu dalam penelitian untuk meningkat-

kan keakuratan hasil.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pemerintah khusus-
nya dalam bidang pembuat kebijakan peraturan perpajakan untuk menggambarkan aktivitas
penghindaran pajak. Melalui hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan peme-
rintah dalam melakukan pemeriksaan pajak dalam perusahaan dengan kondisi keuangan yang
memburuk. Selain itu, pemerintah dapat meningkatkan pengawasan ataupun memperketat
peraturan agar dapat mengurangi penghindaran pajak oleh perusahaan-perusahaan. Bagi peru-
sahaan diharapkan dapat menyesuaikan kebijakan pemerintah dalam pembuatan kebijakan

manajemen perusahaan agar pengelolaan pajak sesuai dengan peraturan pemerintah.
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